
48 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa; 

Terdapat perbedaan agresivitas secara signifikan antara kelompok eksperimen yang 

diberi perlakuan shalawat fatih dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. 

Tingkat agresivitas kelompok eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol, berarti shalawat fatih dapat menurunkan agresivitas, secara umum terjadi 

penurunan agresivitas yang dialami oleh kelompok eksperimen dan bagi kelompok 

kontrol mengalami kenaikan agresivitas. Pada kondisi tersebut memungkinkan siswa 

untuk berfikir positif serta dapat memahami akhlak yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW dan menjadi kontrol dalam setiap perilaku kita terutama perilaku yang 

negatif. Dan subyek juga mendapatkan materi tentang shalawat fatih. 

Dengan demikian shalawat fatih dapat menurunkan agresivitas siswa yang terlihat 

dari beberapa kesimpulan tersebut. 

 

B. SARAN 

1. Bagi siswa yang mengikuti zikir shalawat fatih sebaiknya dilakukan secara rutin dan 

berkesinambungan, karena semakin teratur melakukanya maka hasilnya akan 

semakin positif.  

2. Bagi pihak sekolah supaya dapat digunakan sebagai sarana pembenahan akhlak para 

siswa. 

3. Bagi para guru MAN Lasem, supaya dapat mempergunakan shalawat fatih ini 

sebelum kegiatan belajar mengajar. 

4. Bagi fakultas supaya dapat memberikan izin kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian kembali untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

5. Bagi para peneliti selanjutnya supaya dapat melakukan penelitian dengan melakukan 

monitoring dan pengawasan secara total seperti dengan menginap disekolah. 

6. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang berpendidikan 

formal. 
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C. PENUTUP 

Demikian laporan penelitian tentang nilai-nilai spiritual dalam islam tentang 

keterkaitannya dengan shalawat terutama shalawat fatih. Agar digunakan sebagai 

penawar krisis moral manusia modern yang sudah jauh dari agama, sehingga tercapai 

suatu pentingnya aspek kehidupan yang seimbang antara material dan spiritual, dunia 

dan akhirat. 

 


